ABSTRAK

Di BPM Artiningssh masih didapatkan beberapa ibu hamil belum memahami
tentang tanda bahaya kehamilan. Tujuan penelitian ini gambaran tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah BPM Artiningsih Jati Srono Tengah
Surabaya.

Desain penditian deskriptif, populasi seluruh ibu hamil yang di wilayah BPM
Artiningsih Jati Srono Tengah Surabaya sebesar 32 orang. Besar sampel 32 responden
dengan teknik nonprobability sampling, dengan jenis total sampling. Variabel penelitian
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Instrumen
menggunakan kuisioner, data dianalisis secara deskriptif dan disgiikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi.

Hasil penditian menunjukkan dari 32 responden, sebagian kecil (12.5%) memiliki
tingkat pengetahuan baik, sebagian kecil (12.5%) memiliki tingkat pengetahuan cukup,
dan sebagian besar (75%) memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang tanda bahaya
kehamilan.

Simpulan dalam penelitian adalah sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat
pengetahuan kurang tentang tanda bahaya kehamilan. Saran bagi bidan agar
memberikan informasi tentang tanda bahaya kehamilan dengan cara penyuluhan
menggunakan leaflet agar paraibu hamil mengerti tentang tanda bahaya kehamilan.
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